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ABSTRACTi 

This study aims to analyze income and profits and analyze the feasibility of melon 

farming in Keper Village, Krembung District, Sidoarjo Regency. This study used 6 melon 

farmers as informants in Keper Village, Keper Village, Krembung District, Sidoarjo 

Regency. The analytical tool used in this study is the total cost of production, acceptance, 

profit, business feasibility. The results obtained from this study are that the average total cost 

incurred is IDR 49,395,312/planting period, the average revenue earned is IDR 

158,708,333/planting period, and the average profit is IDR 109,313,022/planting period. The 

results of the calculation of 3 (three) business feasibility parameters for 6 melon farmers in 

Keper Village, Krembung District, Sidoarjo Regency, it can be seen that the ROI obtained an 

average value of 221.79%, the R/C ratio obtained an average value of 3, 22 ˃ 1, the B/C 

ratio obtained an average value of 2.22 ˃ 1. Therefore melon farming in Keper Village, 

Krembung District, Sidoarjo Regency is feasible to run.. 
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ABSTRAK 

Penelitian lini memiliki tujuan untuk menganalisisi pendapatani dan keuntungan serta 

menganalisis kelayakani usahal tanil meloni usahatani melon dil Desal Keper iKecamatan 

Krembung Kabupateni Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan informan sebanyak 6 orang 

petani melon di Desa Keper Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya total produksi, penerimaan, 

keuntungan, kelayakan usaha. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah rata-rata biaya 

total yang dikeluarkan sebesar Rp 49.395.312/masa tanam, rata-rata penerimaan yang 

diperoleh sebesar Rp 158.708.333/masa tanam, dan rata-rata keuntungan  yang diperoleh 

sebesar Rp 109.313.022/masa tanam. Hasil dari perhitungan 3 (tiga) parameter kelayakan 

usaha pada 6 petani melon dil Desal Keper Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol dapat 

diketahui bahwa. ROI diperoleh nilai rata-rata sebesar 221,79%, R/C ratio diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 3,22 ˃ 1, B/C ratio diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,22 ˃ 1. Maka dari itu 

usahatani melon di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo layak i untuk 

dijalankan. 

Katal Kuncil: Keuntungan, Kelayakani Usaha, Usahalitani  

 

PENDAHULUAN  

Negara-negara berkembang termasuk Indonesia, terus melakukan kegiatan pembangunan 

untuk meningkatkan kesejahteraan negaranya. Di Indonesia, pembangunan dilakukan di 

berbagai sektor, salah satunya sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki peran untuk 

menyokong perekonomian nasional. Selainilitu, sektor pertaniani jua memiliki peran dalam 
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pengentasani kemiskinani dan pengembangan industri terkait. Pembangunan pertaniani secara l 

langsungi maupun i tak langsungi berhubungan atas pengentasan kemiskinan dan peningkatan 

kesejahteraan petani, terutama di wilayah pedesaan. 

Arahi pembangunan i pertaniani adalah melahirkan ipertanian berkelanjutan, majul serta 

berdaya guna iyang ditandai dengan kemampuan meningkatkan kesejahteraan petani dan 

mendorong pertumbuhan sektor terkait serta perekonomian secara umum. (Pranata, 2018). 

Salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan petani adalah dengan membudidayakan 

komoditas hasil pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan potensi pasar yang luas, 

baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu jenis pertanian yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan adalah pertanian hortikultural iyang melingkupi ibuah-

buahan, sayur-sayurani dan ibunga-bungaan. Hortikultura adalah pengelolaan pertanian yang 

ditandai dengan penggunaan tenaga kerja serta sarana dan prasarana produksi secara intensif. 

Usahatani hortikultura adalah bentuk pertanian yang lebih maju daripada usahatani tanaman 

pangan. Salahi satul komooditas pertaniani hortikultura iyang mengantongi potensil besar untuk 

dikembangkani ialah produk buah-buahan. Mengingat permintaan yang terus meningkat, 

buah-buahan memiliki potensi pengembangan yang cukup. Salah satu produk buah yang 

dapat dikembangkan adalah melon (Pranata, 2018). 

Melon (Cucumis Melo var Cantalupensis naud) merupakani salahi satul itanaman 

hortikultural atas familia Cucurbitaceael iyang berpotensi untuk dikembangkani sebagai 

iproduk lunggulan ihortikultura. Usahatani melon merupakan salah satu bentuk usahatani yang 

berpeluang menjadi tanaman prioritas unggulan dan perlu mendapat perhatian dalam 

pengembangannya.  

Kabupateni Sidoarjol merupakan salahi satul kabupateni penopang esensial Kotal Surabaya 

serta terlingkupi didalam wilayah Gerbangkertosusilo. Kabupateni Sidoarjol mempunyai luas 

wilayah sebesar 71.420 ha, yang terdiri dari 118 ikecamatan, 131 kelurahani serta 1322 idesa. 

Sektor unggulan Kabupateni Sidoarjol ialah perikanan, industri serta jasa. Selain sektor 

unggulan tersebut, Kabupaten Sidoarjo juga memiliki potensi besar untuk mengembangan 

sektor pertanian, bidang pertaniani merupakani salahosatu bagian iyang membagikan pengaruh 

agak banyak terhadapi kemajuan lekonomi Kabupaten Sidoarjo, yang mana dari sektor 

pertanian, perkebunan dan pertanian menyumbangkan sebesar 1,77% pada total PDRB 

Kabupaten Sidoarjo atau sebesar 2.686.059,30 juta rupiah pada tahun 2022  (BPS Kab 

Sidoarjo, 2022). Produk primadona pertanian Kabupateni Sidoarjol yakni berbentuk itanaman 

holtikutural semacam ibuah-buahani (semangkal, imelon, timunomas), serta iyang laini berupal 

kacangihijau, ikedelai, itebu, iterong, ipare, serta timunilacar. 



Desa Keper merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah pemerintahan 

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo. Secara administratif, Desa Keper mempunyai 

luas wilayah sebesar 151,07 iHa, Idengan jumlah penduduk sebanyak 3160 jiwa. Mata 

pencaharian penduduk di Desa Keper mayoritas sebagai karyawan swasta, PNS dan petani. 

Pertanian di Desa Keper berkembang dalam berbagai jenis tumbuhan diantaranya padi, 

sayuran, palawija, dan buah. Salah satu pertanian yang cukup berkembang di Desa Keper 

adalah pertanian jenis buah-buahan salah satunya buah melon.  

Usahatani melon di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo menunjukkan 

total luas lahan yang dikelola petani melon di Desa Keper sebesar 13 Ha. Hampir semua 

petani melon di Desa Keper menanam melon di lahan yang mereka sewa dari orang lain 

dengan jangka waktu tertentu. Usahatani melon dil Desal Keperi Kecamatani Krembungi 

KabupateniSidoarjo menggunakan teknik budidaya iyang masih konvensional atau tradisional, 

yang mana masih sangat bergantung pada kondisi alam yang berkaitan dengan tingkat curah 

hujan dan panas matahari. Prospek usahatani melon di Desa Keper Kecamatan Krembung 

Kabupaten Sidoarjo cukup bagus, namun belum dimengerti tingkat kelayakannya. Petani 

umumnya hanya melakukan perhitungan keuangan sederhana yang belum detail dan 

tertulis, bahkan masih banyak petani yang belum menghitung biaya dan pendapatan usahatani 

melon yang dijalankannya. Sebagai acuan dasar pengembangan pertanian, diperlukan sistem 

informasi untuk mengetahui kelayakan dari usahatani salah satunya pada usahatani melon.   

Berlandaskan perihal tersebuti bahwa perlu dilakukan studi kelayakan usahatani melon 

di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo, untuk mengetahui kesuseksan 

aktiva yangi ditaruh di usahaltani imelon, penting dilakukani levaluasi pada kegiatan usahatani 

melon dengan meneliti analisisi kelayakani lusaha, dengan memperhatikan sisi keuangan, 

sehingga investasi usahaitani meloni bisa mendatangkan keuntungan iyang maksimal. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang “Analisis 

Kelayakani Usahatani Meloni dil Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten i 

Sidoarjo”. 

 

LANDASAN TEORI 

Usahatani 

Menurut Zaman dkk. (2021) usahatani adalah segala bentuk kegiatan di bidang 

pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup petani melalui 

pemanfaatan tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan keterampilan. Usahatani merupakan 



perusahaan, jadi petani atau produsen harus mempertimbangkan perhitungan biaya dan 

pendapatan sebelum melakukan kegiatan pertanian. Usahatani dikatakan efisien ketika petani 

atau produsen dapat menggunakan dengan baik sumber daya yang mereka miliki tambah 

ibaik, serta dikatakani efektif ketika aplikasi sumber daya tersebut bisa membuahkan loutput 

iyang kian banyak daripada linput.  

Teori Produksi 

Menurut Damayanti (2013) produksi adalah salah satu kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan output atau hasil akhir dari suatu proses yang memerlukan input. Oleh karena 

itu, kegiatan produksi merupakan gabungan dari beberapa input yang dapat disebut faktor 

produksi, yang dapat menghasilkan output atau keluaran sehingga dapat meningkatkan angka 

kegunaan barangi ataupun ijasa. Analitis prosesi pembuatan diperlukan linput beragam aspek 

pembuatan yang meliputi peralatan ataupun perlengkapan supaya aktivitas produksi dapat 

bergerak secara ilancar.  

Faktori Produksil Usahatani 

Faktor produksi ialah sumber daya ataupun input produksi untuk menciptakan barangi 

ataupun ijasa. Faktor produksi merupakan faktor mutlak yang diperlukan dalam proses 

produksi, begitu juga dalam produksi pertanian. Dalam suatu proses produksi pertanian 

memerlukan berbagai faktor pembuatan semacam tenagal ikerja, aktiva, ilahan serta 

manajemen pertanian. Setiap komponen faktor produksi mempunyai maksud iyang berlainan 

serta saling bergantung. kegiatan produksi tidak bisa berjalan bila salah satu faktor produksi 

tak itersedia, terpenting 3 aspek yakni itanah, aktiva serta tenagal ikerja (Mahmud dkk, 2022). 

Dalam usahatani faktor-faktor produksi memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan hasil produksi pertanian. Faktor produksi dalam usahatani meliputi lahan 

pertanian (tanah), tenaga kerja, modal (sarana produksi) dan pengusaha.  

Biaya Produksi 

Biaya merupakan salah satu komponen penting dalam proses produksi, karena biaya 

produksi bersifat langka dan harus digunakan secara efisien untuk menghasilkan keuntungan 

yang optimal. Menurut Rufaidah dan Nurdin (2017), biaya produksi adalah semua biaya yang 

harus ditanggung produsen selama kegiatan produksi. Menurut Hamid dan Maulana (2019) 

biaya total (Total Cost) merupakan keseluruhan biaya yang harus ditanggung oleh produsen 

ketika menjalankan suatu proses produksi. Biaya total (total cost) merupakan penjumlahan 

antara biaya tetap ditambah biaya variabel. 



TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Totali biayal usahalitani melon (iRp/musimitanam) 

TFC = Totali biayalitetap padal usahalitani melon (iRp/musimitanam) 

TVC = Totali biayalivariabel padal usahalitani melon (iRp/musimitanam) 

Penerimaani 

Menurut Fadli (2014) penerimaani usahatani merupakan hasili kalil antaral produksi 

yang diperoleh atas harga jual iyang berlaku. Analitis perihal lini penerimaan ditentukan oleh 

besarnya jumlah hasil produksi dan harga jual. Penerimaani iyang dimaksudi ketika penkajian 

kalil inil ialah hasili kalil lantara hargal melon atas totaliproduksi iyang dihasilkani sama 

penanam. Rumusipenerimaan usahalitani ialah seperti dibawah : 

TRi= Pi × Qi 

Keterangan: 

TRi = Totalipenerimaan melon (RPi) 

Pi = Hargalijual melon (Rpi) 

Qi = Jumlahoproduksi melon (Kgi) 

Keuntungan 

Menurut Rasyiddin dkk. (2022) keuntungan atau laba merupakan hasil penerimaan 

dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi. Keuntungan yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah selisihi lantara totali penerimaani atas totali biayal iyang 

dikeluarkani selagi operasi usahalitani melon berjalan. Rumusi pendapatani ialah: 

Keuntungan (𝝅) = TRi – TCi 

Dimanal: 

𝝅  = Keuntungan usahalitani melon (Rpi) 

TRi  = Totalipenerimaan daril usahalitani melon (Rpi) 

TCi = Totalibiaya yang dikeluarkani selagi usahalitani melon berjalan (Rpi) 

Kelayakan Usaha  

Menurut Arnold dkk., (2020) kelayakan usaha adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana perusahaan atau proyek dapat memperoleh manfaat (benefit) dari 

kegiatan yang dilakukan. Terdapat berbagai rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kelayakan usaha diantaranya adalah: 

 



1. Returni lon lInvestment (ROI) 

Returni lon lInvestment (ROIl) ialah rasiol profit serta jua kerugiani atas suatul linvestasi, 

yangi dibandingkani atas banyaknya luang iyang idiinvestasikan. ROIl ialah persentasel 

profit yangi dihasilkan atas jumlah totali laset iyang idiinvestasikan. (Sulianti dan Tilik, 

2013). Rumus perhitungan laba atas investasi adalah sebagai berikut: 

ROI = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
× 100% 

Kriterial: 

Jikal ROI ˃ 11, makal usahalitani melon layaki dijalankan 

Jikal ROI < 11, makal usahalitani melon tak layaki untuk dijalankan 

2. Revenue Cost Ratio (R/C ratio) 

R/C ratio adalah rasio perbandingan antara total penerimaan dan total biaya yang 

dikeluarkan selama satu periode. R/C ratio digunakan untuk memahami apakah usahalitani 

profitabel ataupun tak secaral lekonomi (Suratiyah, 2015). Secaral sistematis bisa 

dirumuskani seperti berikuti: 

iR/C = 
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

R/Ci = Nisbahipenerimaan biayal 

TRi  = Totalipenerimaan (Rpi) 

TCi  = Totali biayal (Rp) 

Kriterial keputusani: 

Jikal R/Ci ˃ 11, maka usahalitani mengalamil keuntungani 

Jikal R/Ci < 11, maka usahalitani mengalamil kerugiani 

Jikal R/Ci = 11, makal usahatani mengalamil limpas  

3. Benefit Cost Ratio (B/C ratio) 

B/C ratio merupakan perbandingan antara manfaat dan biaya. Semakin tinggi rasio 

keuntungan terhadap biaya, maka suatu usaha akan semakin menguntungkan. Kasmir dan 

Jakfar (2003). Secara sistematis dapat dirumuskan seperti berikuti: 

B/Ci ratiol = 
𝜋𝑖

𝑇𝐶𝑖
 

B/Ci ratio = Benefiti Costi Ratiol 

𝝅i  = Keuntungan  

TCi  = Totali biayal (Total Cost) 

Kriteria keputusan: 

Jika B/C ratio ˃ 1, maka usahatani melon layak dijalankan 

Jika B/C ratio < 1, maka usahatani melon tidak layak untuk dijalankan 



 Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggukan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang digunakan ketika faktor penelitian tidak dapat dihitung, sehingga 

variabelnya tidak dapat dinyatakan dalam angka. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Keper 

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo pada bulan April – Juni 2023. Penelitian ini 

menggunakan informan sebanyak 6 orang petani melon di l Desal Keperi Kecamatani 

Krembungi Kabupateni Sidoarjol, dengan pemilihan informan iyang dipakai dalam penelitian 

lini adalah metode simplel randomi tsampling. 

Jenisi dani Sumberi Datal 

Jenisi datal iyang dipakai analitis penkajian lini ialah datal kuantitatif serta data 

kualitatif. Sedangkan sumberi datal yang digunakan analitis penkajian lini ialah datal primeri 



serta idata sekunderi. Datal Primeri yaitu datal iyang didapati langsungi atas petani melon di 

Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti jurnal, buku, studi 

pustaka dan lain-lain. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis pendapatan dan 

analisis kelayakan usaha. Analisis deskriptif dilakukan dalam bentuk kajian deskriptifi 

kualitatifi serta kajian deskriptifi kuantitatifi. Kajian pendapatan dilakukan menggunakan 

perhitungan biaya total serta perhitungan penerimaani serta ikeuntungan. Kajian ikelayakan 

usahal dilakukan dengan perhitungan B/C i ratio, ROI serta R/C ratio. 

 

PEMBAHASAN 

Biaya, penerimaan dan keuntungan 

Tabel 1 

Hasil Perhitugan Biaya, Penerimaan, dan Keuntungan Usahatani Melon di Desa Keper 

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo 

No Informan Biaya Penerimaan Keuntungan 

1.  Bapak Abdul Fatah 43.507.444 150.000.000  106.492.556  

2.  Bapak Samsul Hadi 63.347.889 232.000.000  168.662.111  

3.  Bapak Karno 73.776.222 191.250.000  117.473.778  

4.  Bapak Mustakim 42.331.203 152.000.000   109.668.797  

5.  Bapak Kasian 43.814.111 151.000.000  107.185.889  

6.  Bapak Suwandi 29.595.000 76.000.000  46.405.000  

Rata-rata 49.395.312 158.708.333 109.313.022  

 Sumber : data primer diolah 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan biaya, penerimaan dan keuntungan pada 6 petani melon dil 

Desal Keperi Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol dapat diketahui bahwa. 

1. Usahatani melon milik bapak Abdul Fatah mengeluarkan biaya total sebesar Rp 

43.507.444/ Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 150.000.0001/ Masa Tanam 

serta profit sejumlah Rp 106.492.556/ Masa Tanam. 

2. Usahatani melon milik bapak Samsul Hadi mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

63.347.889/ Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 232.000.0001/ Masa Tanam 

serta profit sejumlah Rp 168.652.111/ Masa Tanam. 



3. Usahatani melon milik bapak Karno mengeluarkan biaya total sebesar Rp 73.776.222/ 

Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 191.250.0001/ Masa Tanam dan profit 

sejumlah Rp 117.473.778/ Masa Tanam. 

4. Usahatani melon milik bapak Mustakim mengeluarkan biaya total sebesar Rp 42.331.203/ 

Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 152.000.0001/ Masa Tanam serta profit 

sejumlah Rp  109.668.797/ Masa Tanam. 

5. Usahatani melon milik bapak Kasian mengeluarkan biaya total sebesar Rp 43.814.111/ 

Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 151.000.0001/ Masa Tanam serta profit 

sejumlah Rp 107.185.889/ Masa Tanam. 

6. Usahatani melon milik bapak Suwandi mengeluarkan biaya total sebesar Rp 29.595.000/ 

Masa Tanam, dengan penerimaan sejumlah iRp 76.000.0001/ Masa Tanam serta profit 

sejumlah Rp 46.405.0001/ Masa Tanam. 

Dari 6 orang petani melon di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo 

memiliki rata-rata biaya total yang dikeluarkan sebesar Rp 49.395.312/ masa tanam. Rata-rata 

penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 158.708.333/ masa tanam. Sedangkan rata-rata 

keuntungan  yang diperoleh dari 6 petani melon di Desa Keper Kecamatan Krembung 

Kabupaten Sidoarjo sebesar Rp 109.313.022/ masa tanam. 

Berdasarkan hasil perhitungan biaya, penerimaan dan keuntungan menunjukkan 

bahwa keuntungan yang paling besar dari usahatani melon di Desa Keper Kecamatan 

Krembung Kabupaten Sidoarjo yaitu usahatani melon milik Bapak Samsul Hadi dan paling 

rendah yaitu usahatani melon milik Bapak Suwandi. Usahatani melon milik Samsul Hadi bisa 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp 168.652.111/ masa Tanam hal ini salah satunya 

dikarenakan lahan yang dikelola oleh Bapak Samsul Hadi lebih besar dibandingkan dengan 

lahan yang dikelola oleh informan lain, selain itu jenis benih yang dibudidayakan oleh Bapak 

Samsul Hadi juga adalah jenis benih pertiwi yang mana jenis benih ini menhasilkan buah 

yang memiliki harga jual yang lebih tinggi daripada jenis benih amanda yang kebanyakan 

dibudidayakan beberapa informan lain, maka dari itu usahatani melon milik Bapak Samsul 

Hadi bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada usahatani milik informan lain.  

 

 

 

 

 

 



Kelayakan Usaha 

Tabel 2 

Hasil Perhitugan Kelayakan Usahatani Melon di Desal Keperi Kecamatani Krembungi 

Kabupateni Sidoarjol 

No Informan ROI R/C ratio B/C ratio 

1.  Bapak Abdul Fatah 244,77% 3,45 2,45 

2.  Bapak Samsul Hadi 266,23% 3,66 2,66 

3.  Bapak Karno 159,23% 2,59 1,59 

4.  Bapak Mustakim 259,07% 3,59 2,59 

5.  Bapak Kasian 244,64% 3,45 2,45 

6.  Bapak Suwandi 156,80% 2,57 1,57 

Rata-rata 221,79% 3,22 2,22 

 Sumber : Data Primer diolah 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan 3 (tiga) parameter kelayakan usaha pada 6 petani melon di l 

Desal Keper Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol dapat diketahui bahwa. 

1. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Abdul Fatah dil Desal 

KeperiKecamatan Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 

222,77%, R/Ci iratio sejumlah 3,45 serta B/Ci ratiol sejumlah 2,45, iyang bermakna 

kegiatan usahalitani melon milik Bapak Abdul Fatah dil Desal KeperiKecamatan Krembungi 

Kabupateni Sidoarjol layak untuk dijalankan. 

2. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Samsul Hadi dil Desal 

KeperiKecamatan Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 

266,23%, R/Ci iratio sejumlah 3,66 serts B/Ci ratiol sejumlah 2,66, iyang bemakna kegiatan 

usahalitani melon milik Bapak Samsul Hadi dil Desal KeperiKecamatan Krembungi 

Kabupateni Sidoarjol layak untuk dijalankan. 

3. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Karno dil Desal KeperiKecamatan 

Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 159,23%, R/Ci iratio 

sejumlah 2,59 serta B/Ci ratiol sejumlah 1,59, iyang bermakna kegiatan usahalitani melon 

punya pak Karno di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo ilayak untuk 

dijalankan. 

4. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Mustakim dil Desal KeperiKecamatan 

Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 259,07%, R/Ci iratio 

sejumlah 3,59 serta B/Ci ratiol sejumlah 2,59, iyang bermakna kegiatan usahalitani melon 

punya pak Mustakim di Desa Keper Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo ilayak 

untuk dijalankan. 

5. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Kasian dil Desal KeperiKecamatan 

Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 244,64%, R/Ci iratio 



sejumlah 3,45 serta B/Ci ratiol sejumlah 2,45, iyang bermakna kegiatan usahalitani melon 

punya pak Kasian dil Desal KeperiKecamatan Krembungi Kabupateni Sidoarjol layak untuk 

dijalankan. 

6. Kelayakan usaha dari usahatani melon milik bapak Suwandi dil Desal KeperiKecamatan 

Krembungi Kabupateni Sidoarjol menunjukkan nilai ROI sebesar 156,80%, %, R/Ci iratio 

sejumlah 2,57 serta B/Ci ratiol sejumlah 1,57, iyang bermakna kegiatan usahalitani melon 

punya pak Suwandi dil Desal KeperiKecamatan Krembungi Kabupateni Sidoarjol layak 

untuk dijalankan. 

Dari 6 orang petani melon dil Desal KeperiKecamatan Krembungi Kabupateni Sidoarjol 

memiliki rata-rata nilai ROI sebesar 221.79%, dan diketahui bahwa 6 usahatani melon iyang 

dijalankani petanil dil Desal Keper Kecamatani Krembung Kabupateni Sidoarjo tersebut ilayak 

untuk dijalankan karena dapat memberikan keuntungan bagi usahatani melon karena dapat 

menutupi modal pembelian peralatan. Rata-rata nilai R/C ratio diperoleh sebesar 3,22 dan 

diketahui bahwa 6 usahatani melon iyang dijalankani petanil dil Desal Keper iKecamatan 

Krembung Kabupateni Sidoarjo tersebut layaki untuk dijalankan. Sedangkan rata-rata nilai 

B/C ratio yang diperoleh dari 6 petani melon dil Desal KeperiKecamatan Krembungi 

Kabupateni Sidoarjol sejumlah 2,22 dan diketahui bahwa 6 usahatani melon iyang dijalankani 

petanil diliDesa Keper Kecamatani Krembung Kabupateni Sidoarjo tersebut layaki untuk 

dijalankan. Dari hasil perhitungan kelayakan usaha yang telah dilakukan juga dapat diketahui 

bahwa keuntungan yang lebih besar tidak selalu menjadikan usaha tersebut memiliki tingkat 

kelayakan yang lebih besar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian iyang sudah dilakukani terhadap usahaltani melon dil Desal 

Keper Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol maka bisa ditarik kesimpulan bahwal 

usahatani melon di Desa Keper masing-masing memilikiluas antara 0,5-1,5 Ha. Hasil 

perhitungan analisis kelayakan usaha yaitu ROI, R/C ratio, B/C ratio dari 6 informan yang 

menunjukkan informan yang mendapatkan hasil tertinggi adalah Bapak Samsul Hadi dan 

hasil terendah adalah Bapak Suwandi. Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha yang telah 

dilakukan menunjukkan, bahwa dari perhitungan 3 parameter kelayakan usaha didapatkan 

rata rata ROI sebesar 221,79%, R/C ratio sebesar 3,22 ˃ 1, dan B/C ratio sebesar 2,22 ˃ 1, 



yang menujukkan bahwa usahatani yang dijalankan 6 informan petani melon dil Desal Keper 

Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol semuanya layak untuk dijalankan. 

Saran 

1) Para pemilik usahatani melon dil Desal Keper Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol 

sebaiknya memuntuk catatan keungan baik biaya, penerimaan dan keuntungan agar dapat 

diketahui perhitungan yang lebih akurat terkait keuangan kegiatan usahatani melon yang 

dijalankan. 

2) Para pemilik usahatani melon dil Desal Keper Kecamatani Krembungi Kabupateni Sidoarjol 

perlu melakukan pengembangan kegiaan usahatani melon guna meningkatkan 

keuntungan para petani melon dengan mengoptimalkan faktor-faktor produksi yang ada 

dan mengombinasikan dengan penggunaan teknologi yang sedang berkembang, agar 

kegiatan usahatani melon bisa lebih baik dan berkembang. 
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